
 

 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Status pH tanah di setiap titik pengambilan sampel rata-rata mengalami 

pemasaman tanah dengan tingkat pemasaman yang berbeda dimana 

sampel titik 3 memiliki tingkat kemasaman tertinggi yakni sangat masam 

dengan pH <4 sedangkan sampel titik 1 memiliki tingkat kemasaman 

terendah yakni agak masam dengan pH 5-6. 

2. Dari 3 titik pengambilan sampel yang diuji di Laboratorium Badan 

Pengkajian Teknologi Pertanian, hanya sampel titik 1 yang memenuhi 

syarat kriteria kadar nitrogen tanah netral yakni 0,21-0,5%. Sedangkan 

sampel titik 2 dan 3 tidak memenuhi syarat kadar nitrogen tanah netral 

karena kadar nitrogennya tergolong rendah yakni 0,1-0,2%. 

3. Dari 3 titik pengambilan sampel yang diuji di Laboratorium Badan 

Pengkajian Teknologi Pertanian, hanya sampel titik 1 yang memenuhi 

syarat kriteria kadar fosfor tanah netral yakni 26-45 ppm. Sedangkan 

sampel titik 2 dan 3 tidak memenuhi syarat kadar fosfor tanah netral 

karena kadar fosfornya tergolong rendah yakni 1-25 ppm. 

4. Dari 3 titik pengambilan sampel yang diuji di Laboratorium Badan 

Pengkajian Teknologi Pertanian, hanya sampel titik 1 yang memenuhi 

syarat kriteria kadar kalium tanah netral yakni 0,3-0,5 me/100gram. 

Sedangkan sampel titik 2 dan 3 tidak memenuhi syarat kadar kalium tanah  
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netral karena kadar kaliumnya tergolong rendah yakni 0,1-0,2 

me/100gram. 

5.2 Saran 

Kepada pihak industri Pabrik Tepung Kelapa PT.Tri Jaya Tangguh 

diharapkan untuk melakukan pengelolaan limbah ampas kelapa sebagai 

rekomendasi pembuatan pupuk. Selain itu ampas kelapa dapat pula 

direkomendasikan sebagai pakan ternak. 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

 


